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ABSTRAK

ARTICLE INFO  Kurikulum merupakan rancangan pelajaran, bahan ajar, pengalaman belajar
Article history: ~ yang sudah diprogramkan terlebih dahulu. Kurikulum menjadi acuan setiap

Received pendidik dalam menerapkan proses belajar mengajar. Perubahan kurikulum
10 Desember tidak terlepas dari perkembangan zaman yang sudah serba digital. Era
2021 digitalisasi saat ini menjadi salah satu tolak ukur kemunculan kurikulum
Revised merdeka belajar. Selain itu, penerapan konsep pendidikan di Indonesia
10 Desember selama ini sering sekali tidak sesuai dengan keadaan siswa maupun guru.
2021 Sehingga, konsep Kurikulum merdeka belajar yang dicetuskan oleh Menteri
Accepted Pendidikan Indonesia Nadiem Makarim menjadi solusi dalam menjawab
06 Januari 2022 permasalahan dalam pendidikan Indonesia saat ini. Setiap penelitian harus
DOI didukung oleh data. Data yang diperoleh dalam penelitian menunjang
10.34007/ppd.v1i1.174  kebenaran suatu penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
E-ISSN berdasarkan atas analisis masalah yang kemudian diuraikan melalui gagasan
peneliti. Data dalam penelitian diperoleh melalui observasi berupa
ISBN wawancara, membaca koran, jurnal, dan analisis situasi proses pembelajaran

yang diterapkan di sekolah.

Kata Kunci Perangkat Pembelajaran, Kurikulum Merdeka Belajar

PENDAHULUAN

Salah satu perangkat pembelajaran yang harus dilengkapi oleh instansi
pendidikan adalah kurikulum (Fatmawati & Yusrizal, 2020). Kurikulum merupakan
rancangan pelajaran, bahan ajar, pengalaman belajar yang sudah diprogramkan
terlebih dahulu. Kurikulum menjadi acuan setiap pendidik dalam menerapkan
proses belajar mengajar. Indonesia merupakan Negara yang sudah beberapa kali
melakukan perubahan/revisi terhadap kurikulum (Fatmawati & Yusrizal, 2021).

Sejarah perkembangan kurikulum diinstansi pendidikan Indonesia pertama
kali menggunakan kurikulum 1947 biasanya disebut dengan Rentjana Pelajaran
Terurai. Konsep kurikulum 1947 menunjang terbentuknya watak akan kesadaran
bernegara dan bermasyarakat. Kurikulum ini juga dipengaruhi oleh tatanan sosial
politik Indonesia pada masa penjajahan Indonesia-Belanda. Seiring berjalannya
waktu kurikulum 1947 mengalami perubahan menjadi kurikulum 1952 yaitu
Rentjana pelajaran terurai 1952. Kurikulum ini tidak jauh berbeda tetapi mengalami
sedikit perubahan pada proses penggunaannya. Perubahan/revisi pada kurikulum
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masih berlanjut seperti kemunculan kurikulum 1964 (Rentjana pendidikan 1964),
kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum 1984 (kurikulum 1975 yang
disempurnakan), kurikulum 1994 dan suplemen kurikulum 1999, kurikulum 2004
(Kurikulum berbasis kompetensi), kurikulum 2006 (kurikulum tingkat satuan
pendidikan) dan kurikulum 2013 yang juga susdah terdapat edisi revisi. Setiap
perubahan kurikulum pada satuan pendidikan mempunyai dasar yang kuat.
Perubahan kurikulum tidak terlepas dari perkembangan zaman yang sudah serba
digital. Sama halnya seperti sekarang ini, digitalisasi menjadi salah satu tolak ukur
kemunculan kurikulum merdeka belajar. Selain itu, penerapan konsep pendidikan
di Indonesia sering sekali tidak sesuai dengan keadaan siswa maupun guru (Fikri et
al, 2015). Contohnya saja kelulusan siswa untuk bisa melanjut kejenjang
pendidikan berikutnya diukur dari nilai akhir Ujian Nasional yang harus mencapai
standar yang telah ditentukan padahal kita ketahui setiap peserta didik mempunyai
kemampuan dan keahlian dibidangnya masing-masing dalam proses pembelajaran.
Selain itu, guru juga dituntut untuk mempersiapkan silabus atau RPP yang sangat
banyak dan memakan waktu yang cukup lama dalam mempersiapkannya sehingga
proses pembelajaran yang dilakukan guru terhadap peserta didik menjadi tidak
maksimal. Sistem kurikulum tersebut terlalu monoton dan tidak memberikan
kemerdekaan bagi peserta didik maupun guru. Oleh sebab itu, muncul gagasan
terbaru pada perkembangan kurikulum yang terdapat di Indonesia (Fadilah, 2020;
Abduloh, et al., 2020).

Kehadiran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nadiem
Makarim mencetuskan satu gagasan terhadap adanya perubahan kurikulum yaitu
kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar merupakan salah satu
konsep kurikulum yang menuntut kemandirian bagi peserta didik. Kemandirian
dalam artian bahwa setiap peserta didik diberikan kebebasan dalam mengakses
ilmu yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal. Dalam kurikulum
ini tidak membatasi konsep pembelajaran yang berlangsug disekolah maupun
diluar sekolah dan juga menuntut kekreatifan terhadan guru maupun peserta didik.

Pembelajaran yang monoton/satu arah menjadi penghalang bagi peserta
didik dalam mengekspresikan kemampuannya (Yusrizal et al., 2017). Adanya
batasan-batasan pada konsep kurikulum yang diterapkan selama ini menjadi
pemicu terbelunggunya kekreatifan yang terdapat dalam diri guru maupun
peserta didik. Kurikulum yang diterapkan selama ini mengindikasikan siswa
untuk memperoleh nilai setinggi-tingginya pada setiap pelajaran yang diajarkan
disekolah. Sementara kita ketahui bahwa setiap peserta didik mempunyai
keahlian dibidangnya masing-masing (Selian & Irwansyah, 2018). Hal ini juga
menjadi  salah-satu  faktor siswa menjadi tidak kreatif dalam
mengimplementasikan kemampuannya. Hal ini ditemukan berdasarkan hasil
survei lapangan yang dilakukan oleh peneliti.
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Nadiem Makarim (2019) menyatakan bahwa guru mempunyai tugas dan
tanggung jawab yang sangat sulit namun bersifat mulia. Guru diberikan
tanggung jawab dalam membentuk masa depan bangsa tetapi dilandasi dengan
aturan-aturan yang sangat banyak berupa persiapan administrasi yang harus
disediakan oleh guru sehingga konsep mulia berbentuk pertolongan yang
seyogiyanya harus dilakukan oleh guru kepada peserta didiknya menjadi tidak
maksimal.

Menurut Eko Risdianto (2019:4) juga mengatakan bahwa kehadiran
kurikulum merdeka belajar ini juga bertujuan untuk menjawab tantangan
pendidikan di era revolusi industri 4.0 dimana dalam perwujudannya harus
menunjang keterampilan dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah, kreatif
dan inovatif, serta terampil dalam berkomunikasi dan berkolaborasi bagi peserta
didik.

Indonesia merupakan Negara yang persebarannya sangat luas yaitu dari
Sabang-Marauke. Persebaran ini memicu banyaknya daerah-daerah terpencil
yang sulit untuk mendapatkan mendidikan secara merata (Suastika, 2021).
Apabila terdapat tuntutan atau batasan akan keberhasilan dalam pendidikan
maka menjadi masalah bagi sebagian peserta didik yang tinggal didaerah
terpencil. Kebijakan pemerintah akan hal ini menjadi penentu keberhasilan
generasi bangsa dalam menuntaskan pendidikannya dimasa depan. Kurikulum
merdeka belajar yang dicetuskan oleh menteri pendidikan dan kebudayaan
Nadiem Makarim menjadi solusi dalam menjawab permasalahan dalam
pendidikan saat ini.

METODE PENELITIAN

Setiap penelitian harus didukung oleh data. Data yang diperoleh dalam
penelitian menunjang kebenaran suatu penelitian. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang merupakan berdasarkan analisis masalah yang kemudian
diuraikan melalui gagasan peneliti. Data dalam penelitian dapat diperoleh melalui
observasi, wawancara, survei lapangan, membaca Koran, buku, jurnal, televisi dan
segala jenis media yang berkaitan dengan publikasi yang berlangsung secara
mengglobal. Setelah memperoleh data maka peneliti dapat mengolah data tersebut
dengan menggunakan beberapa teori ahli sesuai dengan kebutuhan objek yang
diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar

Kemunculan kurikulum merdeka belajar menunjang tersebarluasnya
pendidikan di Indonesia secara merata dengan kebijakan afirmasi yang dibuat oleh
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pemerintah terhadap peserta didik yang berada didaerah tertinggal, terdepan, dan
terluar (3T). Tidak hanya itu saja kurikulum merdeka belajar juga akan mengubah
metode belajar yang awalnya dilaksanakan di ruang kelas dan diubah menjadi
pembelajaran di luar kelas. Pembelajaran di luar kelas akan memberikan peluang
yang lebih besar bagi peserta didik untuk berdiskusi dengan guru. Pembelajaran di
luar kelas akan membentuk karakter peserta didik baik dalam keberanian
mengutarakan pendapat saat diskusi, kemampuan bergaul secara baik, menjadi
peserta didik yang berkompetensi sehingga dengan sendirinya karakter peserta
didik semakin terbentuk. Kurikulum merdeka belajar juga tidak mematokkan
kemampuan dan pengetahuan siswa hanya dari nilai saja tetapi juga melihat
bagaimana kesantunan dan keterampilan siswa dalam bidang ilmu tertentu. Peserta
didik diberikan kebebasan untuk mengembangkan bakat yang ia punya. Hal ini
menunjang kekereatifan siswa dan akan terwujud dengan sendirinya melalui
bimbingan guru. Tuntutan bagi guru harus mampu mengembangkan konsep
pembelajaran yang inovatif bagi peserta didik juga akan terwujud. Dalam konsep
kurikulum merdeka belajar guru dan siswa secara bersama-sama akan menciptakan
konsep pembelajaran yang lebih aktif dan produktif bagi guru maupun peserta
didik. untuk lebih jelasnya dapat dilihat contoh gebrakan konsep merdeka belajar
pada tabel 1 berikut ini.

Tabel L. {rebrakam Merdeka Belajar

Mir oo Menddeka Belajar

Pelakeansan USBM  talsum 200
| imelataes akan dikembalilay wewenans
Eepady paliad; eekiolah vang beremekatag
Pacla fabway 2021 meendatanz, Blenten
P PFewlslikan ndenezia MNadiepn AIalaiin
bayencana akan menghapiz sstan Ujram
Mazponal (UN)  dan digmnti  dengm
gidem bam, yasin Azesmmen Kompebens
AEminnan dan Swve Barakte

5 Meawbeatuk =@swa vang berkompeten
circlas ik SDA bang=s, dan balih
huilan

1 Mobto vae ferkenal dalam
konsep Kimkubnn merdeka
bedajar  adalaly;  “Alerdeka
Bidaganr. G pangeer Ak

b. Konsep Kurikulum Merdeka Belajar

Konsep kurikulum merdeka belajar merupakan terbentuknya kemerdekaan
dalam berpikir. Kemerdekaan berpikir ditentukan oleh guru. Artinya guru menjadi
tonggak utama dalam menunjang keberhasilan dalam pendidikan.

Pada era digitalisasi saat ini perkembangan teknologi mempengaruhi
kualitas dalam pendidikan. Dimana dalam setiap aktivitas yang dilakukan baik guru
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maupun peserta didik tidak terlepas dari perangkat yang berbasis digital. Konsep
pendidikan kurikulum merdeka belajar mengintegrasikan kemampuan literasi,
kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta penguasaan teknologi. Nah,
Melalui konsep ini peserta didik diberikan kebebasan dalam berpikir untuk
memaksimalkan pengetahuan yang harus ditempuh. Konsep kurikulum abad 21
menuntut peserta didik harus mandiri dalam memperoleh ilmu baik dalam
pendidikan formal maupun non formal. Kebebasan yang diterapkan dalam konsep
abad 21 tersebut akan memberikan peluang kepada peserta didik untuk menggali
ilmu sebanyak-banyaknya. Salah satu hal yang bisa dilakukan yaitu melalui kegiatan
literasi, mengembangkan bakat melalui keterampilan dan hal-hal positif yang
menunjang perkembangan setiap peserta didk.

Konsep kurikulum merdeka belajar ini sudah sewajarnya diterapkan secara
merata di instansi pendidikan Indonesia saat ini. Selain berpengaruh terhadap
perkembangan peserta didik, konsep ini juga akan mempermudah guru dalam
menerapkan proses pembelajaran yang inovatif. Beban yang ditanggung guru
selama ini dapat dipecahkan melalui kurikulum merdeka belajar. Selain itu, konsep
kurikulum merdeka belajar juga akan menjadi solusi dalam menjawab tantangan
pendidikan pada era digitalisasi seperti sekarang ini. Nah untuk itu, kita selaku
kaum akademisi harus mampu menjadi garda terdepan dalam menggerakkan
kurikulum merdeka belajar tersebut diranah pendidikan Indonesia saat ini.

Salah satu hal yang bisa dilakukan oleh kaum akademisi saat ini adalah
dengan menggiatkan kegiatan literasi ditengah-tengah masyarakat yang mampu
mengembangkan pengetahuan, kekreatifan, kemampuan dalam berpikir Kkritis,
kemampuan berkomunikasi dengan baik,dan kecakapan dalam menggunakan
perangkat yang berbasis teknologi. Nah untuk itu, sebagai kaum akademisi harus
siap menjadi mitra dalam menyukseskan kurikulum merdeka belajar tersebut
untuk menunjang generasi milenial yang cerdas, dan komunikatif.

Proces pemymaman dan pengemnbangan knnduohem merdeks belajar pada tataran
mnpbemeniasy akan tepgaabar pads Gambar 2 benkat o

L eveusibrogrem Pambelsernn
Snmabwer : Balar Pandwan Kurlimbum Vendekn Befnjor - Kmnprs Vendekn,
{lage 2028,
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Kurikulum merdeka belajar diberlakukan untuk seluruh tingkat satuan
pendidikan. Perguruan tinggi juga menerapkan kurikulum merdeka belajar yang
biasa disebut dengan kampus merdeka. Pada gambar di atas menjelaskan tahap-
tahap penerapan kurikulum merdeka belajar dilingkup perguruan tinggi. Sehingga
penerapan kurikulum merdeka belajar digunakan secara merata di seluruh instansi
pendidikan termasuk perguruan tinggi.

SIMPULAN

Indonesia merupakan salah satu Negara yang latar belakang pendidikannya
nomor 6 dari urutan terakhir. Sehingga dalam hal ini diperlukan perhatian khusus
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

Kehadiran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nadiem
Makarim mencetuskan satu gagasan terhadap adanya perubahan kurikulum yaitu
kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar merupakan salah satu
konsep kurikulum yang menuntut kemandirian bagi peserta didik. Kemandirian
dalam artian bahwa setiap peserta didik diberikan kebebasan dalam mengakses
ilmu yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal.

Setiap penelitian harus didukung oleh data. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang merupakan berdasarkan analisis masalah yang kemudian
diuraikan melalui gagasan peneliti. Setelah memperoleh data maka peneliti dapat
mengolah data tersebut dengan menggunakan beberapa teori ahli sesuai dengan
kebutuhan objek yang diteliti.

Kemunculan kurikulum merdeka belajar menunjang tersebarluasnya
pendidikan di Indonesia secara merata dengan kebijakan afirmasi yang dibuat oleh
pemerintah terhadap peserta didik yang berada didaerah tertinggal, terdepan, dan
terluar . Pembelajaran di luar kelas akan membentuk karakter peserta didik baik
dalam keberanian mengutarakan pendapat saat diskusi, kemampuan bergaul secara
baik, menjadi peserta didik yang berkompetensi sehingga dengan sendirinya
karakter peserta didik semakin terbentuk. Hal ini menunjang kekereatifan siswa
dan akan terwujud dengan sendirinya melalui bimbingan guru. Tuntutan bagi guru
harus mampu mengembangkan konsep pembelajaran yang inovatif bagi peserta
didik juga akan terwujud.

Konsep kurikulum merdeka belajar merupakan terbentuknya kemerdekaan
dalam berpikir. Kemerdekaan berpikir ditentukan oleh guru. Artinya guru menjadi
tonggak utama dalam menunjang keberhasilan dalam pendidikan.

Pada era digitalisasi saat ini perkembangan teknologi mempengaruhi
kualitas dalam pendidikan. Nah, Melalui konsep ini peserta didik diberikan
kebebasan dalam berpikir untuk memaksimalkan pengetahuan yang harus
ditempuh. Konsep kurikulum abad 21 menuntut peserta didik harus mandiri dalam
memperoleh ilmu baik dalam pendidikan formal maupun non formal. Kebebasan
yang diterapkan dalam konsep abad 21 tersebut akan memberikan peluang kepada
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peserta didik untuk menggali ilmu sebanyak-banyaknya. Beban yang ditanggung
guru selama ini dapat dipecahkan melalui kurikulum merdeka belajar. Selain itu,
konsep kurikulum merdeka belajar juga akan menjadi solusi dalam menjawab
tantangan pendidikan pada era digitalisasi seperti sekarang ini. Nah untuk itu, kita
selaku kaum akademisi harus mampu menjadi garda terdepan dalam
menggerakkan kurikulum merdeka belajar tersebut diranah pendidikan Indonesia
saat ini.
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